
46 
 

 
YADY SUPRIYATNA, 2014 
KONTRIBUSI TINGKAT VO2 MAX TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI DALAM OLAHRAGA 
BULUTANGKIS 
(studi deskriptif pada atlet sekolah bulutangkis kelompok usia 11–13 tahun) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Rata-rata nilai VO2 max siswa sekolah bulutangkis FPOK dan PK 50 usia 

11-13 tahun sebesar 41.49. Sementara untuk kepercayaan diri siswa sekolah 

bulutangkis FPOK dan PK 50 usia 11-13 tahun dengan nilai rata-rata 58.58. 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data, maka penulis merumuskan kesimpulan 

penelitian adalah terdapat hubungan yang signifikan antara VO2 max dengan 

kepercayaan diri. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.610 dan signifikan 

pada 0.000. Selanjutnya dilihat dari R
2
 (R Square) atau koefisien determinasi 

mencapai 0.372. Ini berarti VO2 max memberikan kontribusi dalam pembentukan 

kepercayaan diri dengan sumbangan efektif 37.2%, sedangkan sisa nya 62.8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  

 

B. Rekomendasi  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

memberikan sumbangan saran atau rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan oleh lembaga (sekolah bulutangkis), pelatih dan siswa 

serta peneliti yang lainnya diantara lain ialah : 

2. Bagi pihak lembaga (sekolah bulutangkis) diharapkan untuk lebih 

meningkatkan latiham fisk untuk siswa kelompok umur 11-13 tahun, agar 

bisa menjadi bibit dan pemain yang berprestasi untuk masa depan. 

3. Bagi para pelatih maupun Pembina olahraga khususnya olahraga prestasi, 

maka sebaiknya memperhatikan aspek-aspek psikologi dan latihan 

kepercayaan diri untuk para siswa, hal ini dimaksudkan agar siswa dapat 

mencapai tujuan dari latihan itu sendiri. 

4. Bagi para siswa sebaiknya ketika latihan bisa lebih fokus dan serius untuk 

bisa menampilkan dan menghasilkan kemampuan yang lebih baik dalam 

segi fisik, teknik dan taktik.  
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5. Bagi para peneliti yang ingin lebih jauh meneliti tentang variabel VO2 max, 

sebaiknya dihubungkan dengan aspek psikologis yg lainnya seperti 

motivasi, kecemasan dan untuk sampel populasi kelompok umur yang 

lebih tinggi, seperti pada kelompok remaja (14-16 tahun) atau kelompok 

taruna (17-19) serta elit atlet. 

   


